BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Sistem
“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakuakan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu” (Jogiyanto, 1990 : Analisis dan Desain Sistem Informasi).

“Sistem adalah kumpulan/grup dari komponen apapun baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”(Azhar Susanto, 1997 : Sistem Informasi Akuntansi).

Dari beberapa kutipan diatas Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa sistem adalah suatu unit rangkaian kerja yang terdiri dari sub – sub sistem yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.1 Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto (Analisis dan Desain Sistem Informasi), mengemukakan bahwa sistem mempunyai karakteristik atau sifat – sifat tertentu, yaitu :

1. Komponen Sistem (Component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen – komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen atau elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian – bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai  sifat – sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
2. Batas Sistem (Boundary)

Merupakan daerah yang membatasi anatara satu sistem dengan sistem yang lainnya atau lingkungan luarnya. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)
Adalah apapun diluar sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara.

4. Penghubung Sistem (Interface)
Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Dengan penghubung satu subsistem dapat berinteragsi dengan susistem lainnya membentuk satu kesatuan

5. Masukan Sistem (input)

Adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi, signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.
6. Keluaran Sistem(Output)

Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat berupa masukan untuk subsistem yang lain atau kepada super sistem.

7. Pengolah Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem (Objective)

Suatu sistem daoat mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
2.2 Konsep Dasar Informasi
“Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut” (Azhar Susanto, 2004 : Sistem Informasi Manajemen).

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi adalah hasil dari data – data yang telah diolah dan berguna bagi masyarakat yang membutuhkan. Data yang tekah diolah belum tentu disebut informasi jika tidak dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas.
“Suatu informasi yang berkualitas harus mempunyai ciri-ciri :

1. Akurat artinya Informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2. Tepat Waktu artinya Informasi harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut di perlukan.

3. Relevan artinya Informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

4. Lengkap artinya Informasi harus diberikan secara lengkap”
(Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem Informasi).

Artinya informasi yang dihasilkan tidak boleh basi, dan harus masuk akal serta harus dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

2.2.1. Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlum diolah lebih lanjut. Data tersebut harus melalui beberapa pengolahan dengan menggunakan suatu model tertentu agar dihasilkan suatu informasi yang berguna.
Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input.
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Gambar 2.1 Siklus Informasi

(Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem Informasi)

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
“Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-subsistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”(Azhar Susanto, 2004 : Sistem Informasi Akuntansi).

“Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal pada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik”(Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem informasi).

Sistem Informasi adalah suatu sistem yang berfungsi untuk mengolah data menjadi bentuk yang lebih berguna bagi pihak tertentu dalam hal ini adalah organisasi dalam mengambil keputusan.
2.3.1 Komponen Sistem Informasi

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski yang ada di buku Jogiyanto (Analisis dan Desain Sistem Informasi ), mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen – komponen yang terdiri dari :
1. Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode – metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen – dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
4. Blok Teknologi 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

5. Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perngakat keras komputerdan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyedian informasi lebih lanjut.
6. Blok Kendali

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal – hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan – kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.3.2 Sistem Informasi Manajemen  
“Sistem Informasi Manajemen merupakan penerapan sistem informasi di dalam organsasi untuk mendukung informasi - informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen”(Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem Informasi).

Sistem Informasi Manajemen adalah sistem informasi yang digunakan para manajer atau pimpinan organisasi dalam membantu pihak manajer atau pimpinan dari berbagai tingkatan dalam menjalankan kegiatan organisasinya.

2.4 Analisis dan Perancangan Terstruktur

Terdapat beberapa bagian pada Laporan Tugas Akhir ini yang menjelaskan mengenai analisis  dan perancangan terstruktur, diantaranya adalah sebagai berikut :

 2.4.1 Diagram Alir Dokumen
“Diagram Alir Dokumen merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan didalam bagan alir sistem”(Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem Informasi).
Diagram alir dokumen disebut juga Flowmap yaitu bagan alir yang menerangkan data yang mengalir dalam sebuah sistem informasi berupa dokumen –dokumen yang digambarkan dengan simbol – simbol tertentu.
2.4.2 Diagram Konteks

“Diagram Konteks adalah diagram aliran data perangkat paling atas yang menggambarkan sistem dalam hubungannya dengan entitas-entitas diluar sistem”(Adi Nugroho, 2004 : Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi dengan Metodologi Berorientasi Objek).

Diagram konteks yaitu diagram yang menggambarkan proses secara keseluruhan yang terjadi dalam informasi yang mengalir dari masing – masing entitas, dan merupakan data flow yang memetakan model lingkungan yang dipresentasikan dengan linkungan tunggal yang mewakili sistem secara keseluruhan.

2.4.3 DFD (Data Flow Diagram)

“Pada tahap analis penggunaan notasi sangat membantu sekali di dalam komunikasi dengan pemakai sistem untuk memahami sistem secara logika. Diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan arus dari data sistem sekarang dikenal dengan nama diagram arus data (data flow diagram atau DFD)” (Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem Informasi).

DFD adalah diagram aliran data yang menerangkan mengenai proses – proses tertentu yang terjadi didalam sebuah sistem informasi seperti, proses asal data dan kemana tujuan dari data itu,  proses yang menghasilkan data tersebut serta proses penyimpanan data.    
2.4.4    Kamus Data

“Kamus Data adalah suatu metadata yang menjelaskan semua data yang ada. Kamus data juga memuat penjelasan tentang hubungan (relasi/hubungan), atribut-atribut serta operasi-operasi”(Adi Nugroho, 2004 : Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi dengan Metodologi Berorientasi Objek).

Kamus Data merupakan daftar dari semua data yang mengalir dalam sebuah sistem informasi yang menerangkan mengenai nama arus data , alias, aliran data serta struktur data dari data tersebut.
2.4.5    Normalisasi
 “Suatu file yang terdiri beberapa group elemen yang berulang-ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup elemen yang berulang-ulang ini disebut dengan normalisasi (normalization). Normalisasi juga banyak dilakukan dalam merubah bentuk database dari struktur pohon atau struktur jaringan menjadi struktur hubungan”(Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem Informasi).

Normalisasi adalah proses menghilangkan atribut yang sama (redudansi) dalam sebuah perancangan database karena dalam sebuah database data harus konsisten agar tidak terjadi kekeliruan dalam mengakses data.
2.4.6    Relasi Tabel

“ERD atau Relasi Tabel secara sederhana dapat dikatakan sebagai suatu database yang didalamnya terdapat tabel-tabel yang saling berelasi satu sama lain. Relasi antar satu tabel dengan tabel yang lainnya ditentukan berdasarkan aturan-aturan tertentu”(Imam Heryanto, 2004 : Membuat Database dengan Microsoft Acces). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ERD atau Relasi Tabel merupakan hubungan antara tabel – tabel yang telah terbentuk melalui proses normalisasi berdasarkan aturan tertentu.
2.5 Basis data

“Basis Data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai”(Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem Informasi).


Basis Data adalah sekumpulan data yang tersimpan di dalam media penyimpanan pada suatu perangkat keras yang  akan berguna bagi pemakai dan dapat di manipulasi untuk kepentingan tertentu.

2.5.1 Sistem Manajemen Basisdata

“Database Management System (DBMS atau DMS) adalah paket perangkat lunak yang komplek digunakan untuk memanipulasi database”(Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem Informasi). Dapat dikatakan bahwa Database Management System (DBMS) adalah serangkaian proses memanupulasi (menginput, menambah, merubah dan menghapus) data  yang terdapat dalam sebuah data base dengan menggunakan perangkat lunak tertentu untuk menjalankannya. 
2.6 Sekilas Tentang Borland Delphi

Delphi adalah bahasa pemograman yang berbasis pada objek, delphi  sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahasa Pascal sendiri diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, yaiu Niklaus Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika dan filsafat dari Perancis, yaitu Blaise Pascal (1623-1662).

Sejak saat itu muncul beberapa versi Pascal diantaranya Turbo Pascal yang dirilis oleh Borland Internasional tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dijalankan di sistem DOS. Namun dalam perkembangan selanjutnya, Borland Internasional juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Window 3.x, yaitu Turbo Pascal For windows.

Karena pemrograman Windows dengan Turbo Pascal masih dirasa cukup sulit, sejak tahun 1993 Borland Internasional mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil pengembangan ini adalah dirilisnya Delphi 1 pada tahun 1995.

Di tahun berikutnya, 1996, Borland merilis Delphi 2 untuk Windows 95/NT.

Saat ini sudah ada Delphi 7 dan Delphi 2006 atau versi 10 dari Delphi, yang memiliki banyak tambahan fitur baru dibandingkan versi sebelumnya sehingga Delphi 7 dan 2006  telah menjadi lingkungan pengembangan yang cukup kompleks.

Fokus Borland pada Delphi 7 dan 2006  adalah menjadikan Delphi sebagai solusi e-bussiness, yang salah satu ujung tombaknya adalah Web-service, juga pengembangan aplikasi Windows secara umum dan aplikasi basis data. 

2.7 Pengertian Penjualan

Penjualan adalah proses tukar menukar barang dengan sejumlah uang dan merupakan salah satu fungsi dari pemasaran atau merupakan bagian dari kegiatan pemasaran. Pejualan sangat penting dan menentukan karena dengan memasarkan produknya yaitu dengan cara menjual produknya tersebut suatu perusahaan dapat menjalankan fungsi – fungsi permasaran jika tidak fungsi – fungsi pemasaran tersebut tidak akan berjalan. Terdapat dua jenis penjualan, yaitu :

1. Penjualan Secara Kredit

Penjualan secara kredit adalah penjualan yang dilakukan dengan cara mengirimkan barang sesuai pesanan, kemudian pembeli membayar barang tersebut dalam jangka waktu tertentu.

2. Penjualan Secara Tunai

Penjualan secara tunai adalah penjualan yang dilakukan apabila perusahaan menjual langsung produknya kepada pembeli maka pembeli membayar pada saat itu juga.
2.8 Pengertian Pembelian
Pembelian adalah kegiatan menukarkan sejumlah uang dengan barang yang dibutuhkan atau diperlukan, pembelian ini dilakukan oleh pihak konsumen atau pembeli kepada orang yang mempunyai barang atau pihak penjual.  
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